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ABSTRACT 

Lobster is one of the most valuable commodities in Indonesia. Lobster is also an 

export commodity that is in demand by business actors. Lobster seed export activities have 

been regulated several times in different regulations in each leadership of the Minister of 

Marine Affairs and Fisheries. The purpose of this study is to determine the effectiveness of 

policies in regulations made by the Ministers of Maritime Affairs and Fisheries in regulating 

lobster seed export activities in Indonesia and to find out whether lobster seed export 

regulations in Indonesia are in accordance with the principle of sustainability in Law Number 

45 of 2009 about Fisheries. The research method used in this thesis is a normative research 

method with a statutory approach.Based on the results of the study, it can be concluded that 

the regulation on the export of lobster seeds that have been made by the Ministers of Maritime 

Affairs and Fisheries started from the leadership of Susi Pudjiastuti, Edhy Prabowo, and Sakti 

Wahyu Trenggono. In terms of effectiveness, the most effective regulation was during the 

leadership of Susi Pudjiastuti and Sakti Wahyu Trenggono. Every regulation that is made must 

still pay attention to the nature of the principle of sustainability in management in the fisheries 

sector. The principle of sustainability has the aim of ensuring the sustainability of resources in 

the fisheries sector for future generations. Not all of the regulations made by the Ministers of 

KKP are in accordance with the principle of sustainability. 

 

Keywords: export of lobster, lobster seeds, ministry of marine and fisheries, the principle of 

sustainability. 
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ABSTRAK 

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang diperlukan oleh makhluk hidup 

khususnya manusia untuk menjalankan kehidupan seluruh umat manusia. Setiap pengalihan 

atau pengalihan hak atas tanah, baik hak milik maupun hak atas tanah lainnya yang dapat 

dipindahtangankan atau dibebani, menurut peraturan perundang-undangan, wajib didaftarkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di masyarakat mengenai 

akta notaris yang digunakan untuk kepentingan piutang, serta sebagai upaya memberikan solusi 

dan upaya memberikan informasi kepada masyarakat yang akan melakukan perbuatan hukum 

tersebut yang digunakan dalam skripsi ini yaitu metode penelitian Normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan (statue approach) serta menggunakan pendekatan kasus (case 

approach). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor terjadinya 

pembatalan akta Perjanjian pengikatan jual beli tanah adalah Karena adanya kesepakatan dari 

para pihak. Karena syarat batal sebagaimana yang tercantum dalam klausul pengikatan jual 

beli telah terpenuhi, serta pembatalan oleh pengadilan atas tuntutan dari salah satu pihak yang 

biasanya salah satu pihak wanprestasi dan unsur perbuatan melawan hukum. Akibat hukum 

dari pembatalan pengikatan jual beli yang dibuat dihadapan Notaris tersebut adalah ganti 

kerugian, pembatalan perjanjian, dan pembatalan disertai ganti kerugian. Adanya tuntutan 

hukum ganti rugi seluruh biaya berikut bunga dari pihak yang merasa dirugikan atas 

pembatalan pengikatan jual beli tanah tersebut sebagaimana tercantum dalam Pasal 1243 BW 

dan Pasal 1244 BW, yang pada intinya menyebutkan mengenai penggantian biaya, rugi dan 

bunga karena tidak terpenuhinya suatu perikatan. tuntutan hukum dapat dilakukan ke 

Pengadilan (litigasi) setelah sebelumnya didahului dengan peringatan (somatie) yang 

disampaikan oleh pihak yang merasa dirugikan kepada pihak yang membatalkan atau pihak 

yang telah melakukan wanprestasi/cidera janji dalam pengikatan jual beli tersebut. Apabila 

suatu akta Hutang-piutang yang menjadi dasar untuk pembuatan akta perjanjian pengikatan 

jual beli yang dibuat dihadapan Notaris benar-benar memuat klausul yang jelas dan tegas yang 

mengatur hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian pengikatan jual beli tersebut secara 

seimbang dan adil. 

Kata Kunci: Perjanjian Pengikatan Jual Beli, Hutang-Piutang, Notaris, Pidana Pemalsuan.  
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